
 

 

ABSTRAK 

Yuli Parlina: Eksistensi Tokoh Masyarakat dalam Membangun Solidaritas Sosial 

(Penelitian di Kampung Jati Baru RW 17 Desa Jati Endah Kecamatan Cilengkrang 

Kabupaten Bandung) 

Penelitian ini membahas mengenai keberadaan tokoh masyarakat dalam membangun 

solidaritas sosial di RW 17 Jati Baru Bandung. Berbagai upaya dilakukan Bapak H Wawan 

Gusnawan selaku tokoh masyarakat RW 17 Jati Baru Bandung dalam menciptakan kampung 

yang produktif dan berpontensial yang mengutamakan peduli akan lingkungan. Berupaya terus 

membangun kampungnya menjadi lebih baik dengan menerapkan nilai solidaritas sosial dengan 

itu Bapak H Wawan dalam membangun solidaritas merubah dulu atau pola pikir dari masyarakat 

itu sendiri tentunya merubah cara pandang, merubah sikap, prilaku dan tentunya rasa kerjasama 

atau solidaritas harus lebih ditanamkan dan terus lebih ditingkatkan.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui eksistensi tokoh masyarakat dalam 

membangun solidaritas masyarakat RW 17 Jati Baru Bandung Desa Jati Endah Kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung. Disamping itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dari 

adanya ikatan solidaritas sosial yang dibangun oleh tokoh masyarakat sehingga menciptakan 

suatu program-program dan dari adanya ikatan solidaritas yang kuat mampu merubah 

kampungnya menjadi lebih baik. 

Dalam penelitian ini digunakan teori solidaritas yang dikemukakan oleh Emile Durkheim 

ia membagi solidaritas sosial ke dalam dua tipe utama yakni solidaritas mekanik dan solidaritas 

organik. Solidaritas mekanik merupakan dua tipe solidaritas yang didasarkan atas persamaan. 

Pada masyarakat dengan tipe solidaritas mekanik, individu diikat dalam suatu bentuk solidaritas 

yang memiliki kesadaran kolektif yang sama dan kuat. Karena itu individualitas tidak 

berkembang karena “dilumpuhkan” oleh tekanan besar untuk menerima konformitas. Realitas 

masyarakat yang memiliki solidaritas mekanik dapat di jumpai pada masyarakat sederhana, 

segmental, praindustri, dan masyarakat pedesaan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisa data yang 

diperoleh dari lapangan. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi dan 

wawancara dengan masyarakat RW 17 Jati Baru dan dengan Tokoh masyarakat Jati Baru RW 17. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Haberman yang meliputi 

tiga komponen yaitu mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan verifikasi. 

Hasil penelitian ini adanya solidaritas yang kuat antara masyarakatnya yang di bangun 

oleh Bapak H Wawan Gusnawan selaku tokoh masyarakat sehingga dari adanya solidaritas yang 

kuat dapat merubah kampungnya menjadi lebih baik. Berbagai upaya dilakukan oleh Bapak H 

Wawan Gusnawan guna membangkitkan kesadaran masyarakat akan lingkungan dalam hal 

kerjasama, kegotong royongan dan meningkatkan rasa solidaritas. Dengan BERHEMAT 17 dan 

berkat kerjasama yang baik antara anggota masyarakat dan masyarakat RW 17 Jati Baru memiliki 

kegotong royongan yang tinggi kini kampung Jati Baru RW 17 sudah menjadi kampung yang 

produktif dan sebagai contoh bagi kampung lainnya. Dengan adanya kata BERHEMAT 17 yang 

fokus tujuannya yaitu lingkungan dan memanfaatkan sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Sehingga dengan adanya solidaritas telah membangun Kelompok Wanita Tani  (KWT), Bina 

Keluarga Lansia, dan Bina Keluarga Remaja (BKR). 


